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Abstrak— Melaksanakan proses pendidikan yang bermutu
merupakan sebuah keharusan bagi setiap sekolah, demikian
halnya dengan SMA Negeri 15 Tangerang. SMA Negeri 15
Tangerang selalu mendorong peningkatan profesionalitas guru
dengan cara memantau kerja guru dalam mengimplementasikan
tugasnya sehingga standar kompetensi yang telah ditentukan
bisa tercapai. Pembuatan sistem pendukung keputusan ini
merupakan salah satu cara untuk membantu dalam menentukan
penilaian kinerja guru di SMA Negeri 15 Tangerang dan
diharapkan sistem tersebut mampu menentukan mana alternatif
terbaik berdasarkan ranking perkalian bobot tiap Kkriteria.
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem
yang menghasilkan suatu alternatif keputusan yang dapat
dipergunakan sebagai alat bantu dalam mengambil sebuah
keputusan. Metode SAW ini dipilih karena metode ini
menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian
dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini
alternatif yang dimaksud adalah guru yang memiliki PKG
tertinggi berdasarkan kriteria yang ditentukan. Dengan metode
perankingan tersebut, diharapkan penilaian akan lebih tepat
karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah
ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat
sebagai alat bantu keputusan.

Kata Kunci— Perancangan, Sistem Pendukung Keputusan,
Penilaian Kinerja Guru, Metode SAW.

|. PENDAHULUAN

SMA Negeri 15 Tangerang adalah sebuah instansi sekolah
milik Negara yang berada di Kecamatan Periuk, Kota
Tangerang. Sekolah ini memiliki fasilitas yang cukup lengkap
dan ditunjang dengan fasilitas Teknologi Informasi yang
cukup lengkap. SMA Negeri 15 Tangerang juga termasuk
dalam SMA percontohan untuk sekolah lain, karena SMA
Negeri 15 Tangerang memiliki banyak prestasi dalam berbagai
bidang. Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah. Seorang
kepala sekolah harus mampu untuk mengatur dan
mengarahkan para guru untuk melaksanakan pendidikan yang
bermutu. Salah satu cara yang di gunakan oleh kepala sekolah
untuk meningkatkan pendidikan yang bermutu yaitu dengan
melakukan penilaian kinerja guru (PKG). Cara ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kualitas guru-guru di sekolah

tersebut. Penilaian Kinerja Guru (PKG) juga dilakukan oleh
SMA Negeri 15 Tangerang untuk mengetahui tingkat kuliatas
guru-guru yang ada di sekolah ini. Namun penilaian yang
dilakukan sekarang masih dilakukan secara manual pada
lembar penilaian dan masih bersifat subyektif, karena belum
ada aspek-aspek penilaian yang digunakan dalam Penilaian
Kinerja Guru (PKG) ini.

Dari permasalahan tersebut maka akan dibuat Sistem
Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru (PKG) untuk
membantu SMA Negeri 15 Tangerang dalam menilai guru-
guru yang ada. Sistem ini akan menggunakan Menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini dibuat
dengan VB.Net dan berbasis dekstop. Sistem mampu input
data guru, input kriteria penilaian, input penilaian, dan
pelaporan data untuk dicetak. Sistem yang akan dibuat untuk
SMA Negeri 15 Tangerang adalah Penilaian Kinerja Guru
dengan Metode SAW, sistem ini mampu input data penilai,
input data pegawai, input indikator utama, input butir
indikator utama, input bobot, input penilaian, dan hasil
penilaian. Sistem ini juga dapat menampilkan hasil penilaian
versi pemerintah sebagai tambahan alternatif untuk penilai.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Pada pembuatan sistem ini menggunakan pengembangan
dengan menggunakan metode waterfall. Tujuanya dari tahapan
testing ini adalah untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi
dan menjamin bahwa inputan yang telah didefinisikan akan
menghasilkan outputan sesuai dengan hasil yang dibutuhkan.
Dalam hal ini akan dilakukan pengujian/testing terhadap
aplikasi dengan menggunakan testing.

Analysis

Design

Testing

Maintenance

Gambar 1: Gambar Metode Waterfall
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Berikut tahapan penegmbangan perangkat lunak waterfall:
1) Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pengguna sistem.
Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
ada pada sistem beserta batasan masalahanya dan menentukan
spesifikasi kebutuhan sistemm.

2) Perancangan (Desain)

Pada tahap ini dilakukan pembuatan modul dari spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak dengan menggunakkan metode
terstruktur. Tahap ini akan menerjemahkan tentang kebutuhan
sistem presentasi perangkat lunak kualitasnya dapat
diperkirakan sebelum tahap pengkodean dilakkukan.

3) Implementasi (Coding)

Coding merupakan aktifitas mnerjemahkan hasil perancangan
kedalam suatu bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
mySQL.

4) Pengujian (Testing)

Tujuan testing ini adalah untuk memperbaiki kesalahan yang
terjadi dan menjamin bahwa inputan yang telah didefinisikan
outputan sesuai dengan hasil yang dibutuhkan. Dalam hal ini
akan dilakukan pengujian/testing terhadapa aplikasi dengan
menggunakan testing. Testing menggunakan dua cara yaitu :

a) Metode Black Box

Metode ini biasa dilakukan pada interface suatu sistem
agar dapat diketahui apakah proses yang dibuat sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat.

b) Metode White Box

Metode ini biasa dilakukan pada sistem dengan lebih
memperhatikan source code daan melihat bagaimana
struktur internal software agar dapat menngidentifikasi
suatu software. Selain itu, metode white box juga berfungi
untuk mengetahui jalannya sistem yang normal.

5) Pengoperasian (Maintenance)

Pada tahap ini dilakukan pengoperasian aplikasi terhadap
sistem yang sebenanarnya.

I1l. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Penentuan Kriteria dan Bobot

Kriteria-kriteria yang di gunakan mengacu pada aturan-
aturan penilaian guru yang bisa dilihat pada tabel 1:
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Tabel 1 Kriteria Guru

Kriteria Keterangan

1 Kebadinan
C2 Cara Mengajar
C3 Kedisiplinan
4 Sop Saztun

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-
bobotnya, akan lebih jelas bobot dibentuk dalam tabel 2:

Tabel 2 Bobot

Keterangan Bobot

Sangat Kurang 1

[}

Kurang

Cukup 3

Baik 4

2. Pembobotan Setiap Kriteria
Dari kriteria tersebut, maka dibuat suatu tingkat
kepentingan kriteria berdasarkan nilai bobot yang telah
ditentutkan kedalam tabel 3, 4, 5, dan 6, sebagai berikut

Tabel 3 Kehadiran

0.7 Sangat Kurang(SK) 1
8-14 Kurang(K) 2
1521 Cufaup(C) 3
2231 Baik(B) 4
Tabel 4 Cara Mengajar
Angka Kategori Nilai Bobot
025 Sangar Kurang(SK) 1
26-30 Kurang(K) 2
5175 Culup(C) 3
76-100 Baik(®) 4
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3.

Tabel 5 Kedisiplinan

F
Angka Kategori Nilai Bobot
0-25 Sangat Kurang(SK) 1
26-50 Kurang(K) 2
5175 Cukup(C) 3
76-100 Baik(B) 4
Tabel 6 Sopan Santun
Angka Kategori Nilai Bobot
0-25 Sangat Kurang(SK) 1
26-50 Kurang(K) 2
5175 Cukup(C) 3
76-100 Baik(B) 4

Penerapan Fuzzy Atribute Decision Making (FDAM)
dengan metode SAW

Dari banyaknya guru diambil 4 orang guru sebagai contoh
penerapan metode SAW dalam penilaian kinerja guru.

Tabel 7. Penilaian Guru

Kehadiran | Cara Mengajar | Kedisiplinan Sopan-
Santun
Wasis Triwivarto, 20 85 20 80
M.Pd
H. Usman Hermawan, 13 70 60 80
M.Pd
Lasiman, $.Pd 26 80 70 70
Indah Mutia Rahman, 15 5 80 70
S.SLM.Pd

Berdasarkan contoh data guru pada tabel 7 berikut
langkah-langkah penyeleksian untuk menentukan guru
terbaik dengan Fuzzy Atribute Decision Making (FADM)
dengan metode SAW, maka yang harus dilakukan yaitu :
1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap
kriteria (Cj) yang sudah ditentukan dapat dilihat pada
tabel 8 sebagai berikut.
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Tabel 8 Rating kecocokan dari setiap alternatif pada

kriteria
Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 Cc4
Al 3 4 4 4
A2 2 3 3 4
Al 4 4 3 3
A4 3 3 4 3

Dan mengacu pada table 8 maka didapat matriks
keputusan X dengan data sebagai berikut:

3444
2334
4433
3343

2. Memberika nilai bobot W
Pengambilan keputusan memberikan bobot, berdasarkan
tingkat kepentingan kriteria masing-masing kriteria yang
dibutuhkan

W=(4432)

3. Menormalisasi matriks X menjadi matriks R
Tabel 9 Penggolongan Kriteria

Kriteria Cost Benefii
Cara Mengajar - A
Sopan Santun - v
a Cil
o3
T Maxi3,2,43) 4 0.73
= _Z_
T Max(32.43) 4 0.5
. S
A= Max(3,2.43) 4 !
N
A4S Max(3243) 2" 0P
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b. C2

Al = =—=
Max(3,243) 5

4 4
A3= Max(3,2,4,3) 4

c. C3

d C4

Al=——"— — =
Max(3.2,4.3)

4
Alem—mm———
Max(3.2,4,3)

A3 3 3
T Max(3.243) 4

3 3 -
Ad T Max(3.243) 4

075 1 1 1
05 075 0,751

Matriks< 1 1 0,75 0,75

~

0,75 0,75 10,75

e. Melakukan Proses Perankingan
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Vi =@).0,75) + @)1 + 3.
+(@)(1)
=3+4+3+2

=12

V2 = @005 + 075 +
(3).(0,75) +(3).(0,75)

=2+3+225 +2
=925

Vi =@+ @)1 +(3).00.73)
+(3).00,79)

=4+4+225+15
=11,75

V4 = @073 + @.075) +
(30 + (3.1

=3+3+3+15
=105

Hasil perangkingan diperoleh :
V1=12,V2=9,25,Vv3=11,75 V4 =10,5,

Nilai terbesar ada pada V1 dan V3. Dengan demikian
alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik.

4. Penggambaran Logic dan Fisik
a. Desain Logic

Use case diagram penilaian kinerja gur

kepala sekolah

Gambar 2. Use Case Diagram

b. Desain Fisik

o5 Forml [=[=] = |

SELAMAT DATANG DI SMA 15 TANGERAN

LOGIN
User Name

Password [T Show

CLOSE LOGIN

Create Account

Gambar 3. Tampilan Form Login
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Masukkan Data Guru

NIP Jabatan

Nama Lengkap Kode Guru

" 2 4 i
| [Password], N v ."

]

SMAN 15 TANGERANG

nama_lengkap jabatan kode_guru kehadiran
LAl P B Wasis Triwiyarto, .. | Gunu Geografi 3
1570021120050... |H. Usman Hemma... | Guny B.Indonesia. 2
1368050120000... |Lasiman, S Pd Guns Penjas Ork. 4
1975071720060... |Indah Mutiz Rah... |Gun Fiska 3

Gambar 8. Tampilan Penilaian

I A N G E R A N G Tombol Nomnalisasi
0
; i |:! Mo it - EEEnD
Nama Lengkap Jabatan
Proses
dngan
Masuldkan Kode Guru
TAMBAH
Kode Gun
Jabatan
HAPUS
| Tombol Menentukan Max : :
[ [ootean  iobatm [ez] [=]
Guru Matematica..
Gunu Bndonesia
Gun Perjas Otk
o Pk no_unit nama_engkap _kode_quu jabatan kehadiran cara_men
y SN wosis Tiwiyato, .. | 06 Gunu Geogafi ... |0.75 1
)] 1970021120050... | H. Usman Hema... |07 Guru Blndonesia... |05 075
b I 1968080120000... | Lasiman, SPd .. |08 Gur Perjas Ork... |1 1
Gam ar 6 Tampl an FOi‘m Data. GUI‘U 1975071720060... | Indah Mutia Rah... |09 Gur Fiska 075 075
« 0 5

Gambar 9. Tampilan Form Normalisasi

FENILAIAN GURU

kehadian cara_mengajar _ kedisipiinan sopan_santun

4

Guns B Indonesia. . |4
Gun Fisika .4
Guru Penjas Ork... |4

Gambar 10. Tampilan Hasil

Gambar 7. Tampilan Penentuan Bobot
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1 of2 b M Find | Mext

@ |&[E]a - | 5%

NoUrut Nama Guru NIP Jabatan Hasil Keterangan
196505122002 Wasis 06 Guru 2 BAIK
121008 Triwiyarto, Matematika

MPd
157002112005 H. Usman 07 Guru 825 BAIK
011008 Hermawan, B.Indoresa

196809012000 Lasman, SPd 08
031003
197507172006 IndshMutia 09 GuuFiska  10.5
042007 Rahman,

S51M.Pd

GuuPemas 1175
Orkes

Gambar 11. Tampilan Print -

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem
pendukung keputusan penilaian kinerja guru pada SMA
Negeri 15 Tangerang yang telah dilakukan penulis, maka
dapat dilakukan beberapa kesimpuan :

1. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk menentukan penilaian kinerja guru pada SMA Negeri 15
Tangerang akan membantu dalam mengevaluasi Kinerja guru
yang ada disekolah tersebut dalam pencapaian standar
kompetensi yang ada.

2. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
ini membuktikan bahwa metode Simple Additive Weighting
(SAW) berhasil di implementasikan dalam sistem yang telah
dibuktikan pada saat pengujian penelitian.

3. Perhitungan nilai bobot yang berbeda dari setiap
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kriterianya akan menghasilkan nilai yang berbeda dan
menghasilkan keputusaan yang berbeda.

4.  Sistem Pendukung Keputusan (SPK) saat ini belum
terlaksana secara efektiif sehingga masih banyak nama-nama
guru yang belum diajukan untuk pengajuan karyawan tetap
yayasan.
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